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Abstrak


Pergeseran pola konsumsi rumah tangga yang semakin homogen dan bergantung pada pangan komersial turut membentuk perilaku konsumsi generasi muda. Kondisi ini juga terjadi di Provinsi Sumatera Selatan yang berperan sebagai salah satu lumbung pangan nasional, namun keragaman diet rumah tangganya masih berada di bawah batas lima kelompok makanan yang direkomendasikan.  Untuk  itu,  memperkenalkan  pangan  lokal kepada generasi  muda melalui pendidikan formal menjadi satu tawaran untuk meningkatkan keragaman diet rumah tangga. Penelitian ini mengevaluasi dampak uji coba penerapan kurikulum Muatan Lokal (Mulok) Kemandirian Pangan terhadap pengetahuan siswa SMA/SMK serta mengidentifikasi faktor tingkat sekolah yang memengaruhi capaian tersebut. Kurikulum yang terdiri atas lima elemen pembelajaran, yaitu observasi dan eksplorasi, budidaya, pengolahan, penyajian, serta pemasaran, diterapkan pada Januari-Mei 2025 di 34 sekolah dengan alokasi dua jam pelajaran per minggu pada Fase E dan Fase F. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 15.063 respons siswa serta melalui wawancara kepala sekolah dan guru pengampu serta observasi pembelajaran di 24 sekolah. Analisis menggunakan uji chi-square dan uji Mann-Whitney pada tingkat sekolah. Proporsi siswa Fase E yang memperoleh nilai di atas median (60) meningkat dari 17,8 persen menjadi 34,3 persen (p<0,001), sedangkan pada Fase F meningkat dari 39,3 persen menjadi 47,0 persen (p<0,001). Pada tingkat sekolah, rata-rata nilai meningkat dari 53,4 (SD 9,7) menjadi 61,6
(SD 12,2) atau naik 8,2 poin (p<0,001), dengan 21 dari 24 sekolah menunjukkan peningkatan. Beban kerja guru  berdampak  pada capaian  siswa.  Peningkatan  nilai siswa di sekolah  yang melaporkan beban pada guru pengampu empat kali lebih rendah dari sekolah lainnya. Kurikulum muatan lokal terbukti meningkatkan pengetahuan siswa tentang pangan lokal, namun keberlanjutan implementasinya perlu mempertimbangkan tambahan beban kerja bagi guru. Alokasi guru pengampu yang terdaftar dalam Data Pokok Pendidikan menjadi solusi yang ditawarkan dalam makalah ini.
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